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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara maritim yang mempunyai potensi hasil 

perikanan laut cukup besar. Untuk itu perlu diadakan pemanfaatan dan pemeliharaan 

potensi perikanan laut seeara maksimal. Agar program tersebut sukses maka perlu 

adanya pengembangan usaha budidaya. Ikan kerapu bebek (Cromileplis allivelis) 

merupakan salah satu jenis ikan laut yang dikembangkan. Sementara jenis kegiatannya 

antara lain pembenihan dan pembesaran (Akbar dan Sudaryanto, 2001). lkan kerapu 

bebek (Cromileptis aitivelis), selain sebagai ikan konsumsi pada usia juvenil termasuk 

ikan hias (Marsambuana dan Utojo, 200 1 ). 

Ikan kerapu (Grouper) pacta umumnya merupahn komoditi dagang intemasional 

yang harganya maha!. Ikan kerapu dieksilor dalam keadaan hidup baik ukuran ben;h 

maupun konsumsi ke berbagai negara antara lain: Smgapura, Hongkong, Jepang, dan 

Cina. Permintaan pasar akan komoditi ini cenderung meningkat dari tahun ke tabun 

(Akbar dan Sudaryanto, 2001). Padahal sebagian besar produksi yang diekspor dari 

Indonesia berasal dari hasil tangkapan di laut dengan menggunakan bahan peledak atau 

racun, sehingga dikhawatirkan dalam waktu dekat, Iingkungan hidup komoditas 

perikanan laut tersebut akan rusak dan populasinya juga akan punah. Usaha perikanan 

laut disamping merupakan usaha perekonomian untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat pesisir juga merupakan kegiatan yang tepat sebagai usaha pelestarian 

sumberdaya perikanan. 

Pengembangan budidaya ikan kerapu mempU11yai prospek yang baik. Namun 

terdapat beberapa kendala diantaranya : 

• Kurangnya manajemen induk selama pemeliharaan mengakibatkan produksi 

telur dari induk tidak berkualitas dan optimal. 

• Ketersediaan benih ikan kerapu yang belum memadai secara kualitas, kuantitas 

dan kesinambungan. 

I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMELIHARAAN ... NlKEN RAHAYU SEPA 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMELIHARAAN ... NlKEN RAHAYU SEPA 



BABII 

TINJAUANPUSTAKA 

2.1 Takrionomi dan Morfologi 

Ikan kerapu betel<: dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Phyllum : Chordata 

Subphy\lum : Vertebrata 

Class 

Subclass 

Ordo 

Subordo 

Family 

Subfamily 

Genus 

: Osteichtyes 

: Actinopterigi 

: Percomorphi 

: Percoideo 

: Serranidae 

: Epinephelinae 

: Cromileptis 

Spesies : Cromileptis altivelis 

Sisik ikan kerapu bebek berbentuk sildoid, bagian dorsal meninggi 

berbentuk concave (cembung), tebal tubuh 2,6·3,0 inc, tidak mempunyai gigi 

canine, lubang hidung besar berbentuk bulan sabit vertikal, sirip caudal membulat. 

Warna kulit terang abu-abu kehijauan dengan bintik-bintik hitam diseluruh 

kepala, badan dan sirip (Randall, 1987 daJam Antoro, dkk, 1999) 

2.2 Penyebaran dan Habitat 

Daerah penyebaran ikan kerapu bebek (Cromileptis altivelis) dimulai dari 

Afrika Timur sampai Pasifik Barat Daya (Randall, 1987 da/am Antoro, dkk, 

1999). Habitat kerapu bebek (CromilepliS altivelis) adalah perairan karang. 

Indonesia memiliki perairan karang \ang cukup luas sehingga potensi sumberdaya 

ikan kerapunya sangat besar (Tampubolon dan Mulyadi, 1989). Weber and 

Beaufort (1931) dalam Antoro, dkk. (2002), mengatakan bahwa di Indonesia ikan 

kerapu banyak ditemukan di perairan putau Sumatra, Jawa, Sulawesi, Pulau Buru 

dan Ambon. 
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BABm 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

3.1 Waktu dan Ternpat Praktek Kerja Lapangan 

Praktek Kelja Lapangan ini dilaksanakan pad.1 tanggal 12 April sampai 19 Mei 

2004 berlokasi di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara, JI. Pemandian 

Kartini Desa Bulu, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah, pada Divisi 

Pembenihan Ikan Kerapu Bebek (Cromileptis altivelis). 

3.2 Kondisi Urn urn 

3.2.1 Letak GeograflS 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara terletak di Desa Bulu, 

Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa Tengah. Lokasi ini beljarak sekitar 

tiga kilometer dari Kota Jepara, bersebelahan dengan Pantai Kartini (Lampiran I). 

Lokasi Balai ini terletak pada daerah pantai utara Pulau Jawa tepatnya pada 110° 39' 11" 

BT dan 60° 35' 10" LS serta terdapat tanjung kecillandai di sebelah barat dan Laut Jawa 

di sebelah utara. 

Kondisi perairan pantai yang mengintari BBPBAP Jepara, berkarang dan jemih 

dengan salinitas berkisar 28-35 ppt dan mempunyai perbedaan pasang surut air laut 

kurang lebih satu meter dengan dasar perairan berpasir. Suhu rata-rata pada daerah 

tersebut berkisar antara 20° _300e. 

3.2.2 Sejarah BBPBAP Jepara 

Dalam Sejarah, Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) 

Jepllra telah mengalami beberapa kali perubahan StatkS dan hirarki. Pada awal berdirinya 

tahun 1971, lembaga ini diberi nama Research Center Udang (RCU) dan seCara hirarki 

berada dibawah Badan Penelitian dan Perkembangan Peri kanan, Departemen J;\:rtanian. 

Sasaran utamanya meneliti siklus udang dari telur hingga dewasa seeara terkendali dan 

dapat dibudidayakan di Iingkungan tambak. 
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BABIV 

BASIL KEGIATAN KHUSUS DAN l'EMBABASAN 

4. 1 Seleksi Induk 

Ketersediaan induk yang baik merupakan pe'1.dukung utama c'.alam usaha 

pembenihan. Karena itu perlu dilakukan seleksi ealon induk menurut beberapa syarat 

antara lain: tubuh tidak eaeat, sehat, mata tidak buta dan mempunyai ukuran bobot yang 

siap untuk dipijahkan. Ciri-eiri induk yang matang gonad diketabui dari morfologinya. 

Pada betina, ditandai dengan perut membuneit, sedangkan pada induk jantan bagian 

genital berwarna merab. 

Induk betina di BBPBAP Jepara berukuran panjang total 35-37 em dengan bobot 

500 gram hingga 1500 gram. Sedangkan untuk induk jantan ukuran panjang total 45-50 

em dengan bobot 1500 gram hingga 3000 gram. jumlah induk kerapu bebek di 

BBPBAP 11 ekor, untuk jantan dua ekor sedangkan betina sembilan ekor. Perbandingan 

antara jantan dan betina adalab I : 4 yaitu, satu ekor jantan dengan empat ekor betina. 

Menurut Slamet, dkk. (2001), pada ikan kerapu bebek mduk betina mulai matang gOl1ad 

pada ukuran panjang total 36 em dengan bobot 1000 gram. Sedangkan jantan mulai 

matang gonad pada ukuran panjang 51 em dengan bobot 2500 gram. Sunyoto dan 

Mustahal (2002), menambabkan perbandingan antara jantan dan betina I: I yaitu satu 

ekor jantan dengan satu ekor betina. Berdasarkan perbandingan antara data dl lapangan 

dengan literatur, maka ukuran induk matang gonad di BBPBAP Jepara termasuk ideal. 

Namun untuk perbandingan antara jantan dan betina dalam pemijahan masih kurang 

efisien, hal ini disebabkan oleh kurangnya jumlah induk jantan di BBPBAP J epara. 

Sebelum proses penyeleksian induk terlebih dahulu dilakukan pembiusan untuk 

mempermudah proses penyeleksian dan menghindari induk stress. Pembiusan 

menggunakan Ethyleneglycol Monophenyl Ether dengan dosis 100 ppm. Caranya yaitu, 

obat bius dimasukkan ke dalam bak yang telah disiapkan air laut. Kemudian induk 

ditangkap satu persatu selanjutnya dimasukkan ke dalam bak dan direndam selama 

kurang lebih lima menit. Kegiatan penyeleksian dilakukan apabila induk telah terlihat 

hilang kesadaran yang ditandai dengan tubuhnya agak miring dan jika dipegang tidak 

meronta-ronta (terbius). Setelah terbius dilakukan pemeriksaan kematangan gonad ir.duk 
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5.1 Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DMI SARAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambl dari pembahasan di atas antara 

lain: 

o Teknik manajemen pemeliharaan induk kerapu bebek di BBPBAP Jepara yang 

meliputi: pemberian pakan, pemberian vitamin, pengelolaan kulitas mr, 

pengendalian penyakit dan proses pemijahan telah memenuhi stan dar. 

o Jllmlah indllk jantan di BBPBAP Jepall masih kurang yaitu dari II ekor induk 

dua ekor jantan dan sembilan ekor beh18. Sehingga dilakukall rekayasa 

honnonal dengan menggunakan hormon Methyl Testosteron (MTl. 

o Selama kegiatan pCllleliharaan induk terdapat bebcrapa kcndala seperti 

kurangnya kontinuitas cumi-cnmi sebagai pakan utallla dan pengukuran 

kualitas air yang kurang lengkap. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dan hasil praktek kerja lapangan antara lain: 

o Perlunya menalllbah persediaan induk jantan. 

o Perlunya peningkatan rutinitas dalam penbelolaan kualitas air. 

o Perlllnya meiengkapi peraiatan kllalitas air. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Lokasi BBPBAP Jepara Propinsi Jawa Tengah 
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